BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Deskriptif
sebagai desain penelitian ini meneliti ingin mengetahui perilaku Komunikasi
Pekerja Seks Komersial dengan Pelangganya di area Cafe kota Bandung.
Deskriptif adalah kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian
laporan tersebut.

“Studi deskriptif yaitu laporan penelitian yang berisi kutipan-kutipan data

untuk memebrikan gambaran penyajian laporan, data tersebut dapat

berasal dari naskah wawancara, catatan laporan, fot videotape, dokumen
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya (Meleong,

2006:23)”

Kirk dan Miller menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, yang fundamental dan berhubungan
dengan orang tersebut dalam bahasanya dan peristiwanya.

“Hadani Nawawi dan Martini (1974 : 174) Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya
dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya (natural
setting) dengan tidak diubah dalam bentuk symbol atau bilangan,
sedangakan perkataan penelitian pada dasarnya berarti rangkaian kegiatan
atau proses pengungkapan cara bekerja suatu yang belum di ketahui
dengan mempergunakan cara bekerja atau metofe yang sistematika, terarah
dan dapat dipertanggung jawabkan.”

Karena seperti dikemukakan oleh Hadani Nawawi dan martini penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa

datanya dinyatajan dalam kewajaran atau sebagiamana adanya (natural setting

dengan tidak di ubah dalam bentuk symbol atau bilangan.
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3.2 Teknik Pengumpulan Data

3.2.1 Studi Pustaka
Studi kepustakaan dimaksud untuk memperoleh telaah teori-teori

komunikasi dan teori-teori pendukung yang dapat memberikan penjelasan

mengenai pokok-pokok permasalahan yang di teliti, diantaranya:

1. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah mengumpulkan data melalui buku-buku
literatur dan sumber data lainnya, dilengkapi dengan pendapat para
ahli yang berhubungan dengan permasalahan dibahas untuk
mendapatkan data teoritis yang akan dijadikan sebagai bahan
pembanding dalam pembahasan masalah. Seluruh data yang telah
diperoleh melalui cara ini merupakan data sekunder yang disajikan
dengan cara mengutip dan mengungkapkan kembali teori-teori yang
ada yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan demi
menunjang kesempurnaan dari hasil penelitian.
2. Internet Searching

Isi internet adalah informasi, dapat dibayangkan sebagai suatu
database atau perpustakaan multimedia yang sangat besar dan
lengkap. Internet searching merupakan suatu situs yang akan kita cari
sebagai mesin pembantu dalam pencarian situs yang peneliti butuhkan

dalam penelitian.



56

3.2.2 Studi Lapangan
Studi lapangan merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara mendatangi langsung ke tempat objek penelitian, terdiri dari:

1. Wawancara Mendalam

Dalam buku Metode Penelitian Kualitatif, wawancara yang mendalam
adalah tanya jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang
maksud hati partisipan, bagaimana menggambarkan dunia mereka dan
bagaimana mereka menjelaskan atau menyatakan perasaannya tentang
kejadian-kejadian penting dalam hidupnya. (Mc Millan dan
Schumacher 2001 : 443).

Dengan demikian wawancara mendalam (in-depth interview)
adalah suatu proses mendapatkan informasi untuk kepentingan
penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara
dengan informan atau yang member informasi dalam konteks
observasi  partisipasi. Wawancara ini  dimaksudkan  untuk
memverikasikan, mengubah dan memperluas pemikiran yang
dikembangkan peneliti sebagai pengumpulan data. Wawancara yang
akan dilakukan secara terstruktur bertujuan mencari data yang mudah
dikualifikasi, digolongkan, dan diklasifikasikan, dimana sebelumnya
peneliti menyiapkan daftar pertanyaan. Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara mendalam kepada Pekerja Seks Komersial di
area café Kota Bandung serta konstituen yang terlibat sebagai sumber

informasi penelitian.
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2. Dokumentasi
Dengan teknik pengumpulan data dokumentasi ini, peneliti dapat
memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi
mereka memperoleh informasi dari macam-macam sumber yang
tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk
peninggalan budaya, karya seni, dan karya pikir. Teknik dokumentasi
dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara. Dokumentasi yaitu mengumpulkan
dokuen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian
lalu ditelaah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Hasil
observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya
jika didukung oleh dokumen yang terkait dengan fokus penelitian.

(Satori, 2009:148).

3.2.3 Subjek dan Informan Penelitian
3.2.3.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang diteliti untuk menjadi pembahasan dalam
penelitian adalah Pekerja Seks Komersial di area Café Kota Bandung
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terhadap Pekerja
Seks Komersial perilaku komunikasi yang dilakukannya ketika sedang

berhadapan dengan pelanggan.
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3.2.3.2 Informan Penelitian

Sesuai dengan penjelasan diatas, bentuk penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Hendrarso menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari hasil penelitian yang
dilakukan sehingga subjek penelitian yang telah tercermin dalam fokus
penelitian ditentukan secara sengaja. Subjek penelitian akan menjadi
informan yang akan memberikan berbagai macam informasi yang
diperlukan selama proses penelitian. Informan penelitian ini meliputi
empat.

“Informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.

Informan utama adalah mereka yang terlibat secara langsung

dalam interaksi sosial yang diteliti. Sedankan informan tambahan

adala mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak

langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti”. ( Hendrarso

dalam Suyanto, 2005 : 171).
3.2.3.3 Teknik Penentuan Informan

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan
teknik “Snow Boll”, Sebagaimana yang dikemukakan oleh Williamson
Et.al (1982: 184-185), “...the typical intensive interview study is based
on fewer than fifty respondents, where as the typical survey is based on
several hundreds. Intensive interviewing (in-depth interview) studies are
generally based on small, non probability samples”.:

“ciri khas dari wawancara mendalam didasarkan pada jumlah

responden yang kurang dari 50 responden, sedangkan ciri dari

penelitian survey berkisar ratusan responden. Wawancara

mendalam berasal dari jumlah yang Kkecil, non probability
sampling. (Williamson Et.al, 1982: 184-185).
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Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah
dengan cara mencari contoh sample dari populasi yang kita inginkan,
kemudian dari sample yang didapat dimintai partisipasinya untuk
memilih komunitasnya sebagai sample lagi. Seterusnya sehingga jumlah
sample yang Kita inginkan terpenuhi. Para informan penelitian tersebut
akan disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini :

Table 3.1

Informan Penelitian

No Nama Keterangan

1 Sella Pekerja Seks Komersial di area Café Kota
Bandung

2 Amoy Pekerja Seks Komersial di area Café Kota
Bandung

3 Idan Pelanggan pekerja seks komersial di area café
Kota Bandung

4 Robby Pelanggan pekerja seks komersisl di area Café
Kota Bandung

Sumber: Catatan Penelitian, 2016

Adapun alasan peneliti dalam penentuan informan, yaitu :

a. Sella 24 Tahun adalah pekerja seks komersial di salah satu café
tersebut, dia sudah lama menjajahkan dirinya selama satu tahun
lebih .

b. Amoy 21 Tahun adalah pekerja seks komersial di salah satu café
tersebut, dia sudah enam bulan menjajahkan dirinya di café

tersebut.
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c. Idan sebagai pelanggan di salah satu tersebut, dia pernah
memakai jasa pekerja seks komersial.
d. Robby sebagai pelanggan di salah satu café tersebut, dia pernah

memakai jasa pekerja seks komersial.

3.2.4 Teknik Analisa Data

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-langkah untuk menganalisa data-
data yang telah diperoleh. Teknik analisia data adalah suatu kegiatan yang
mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematis mengenai suatu hal
dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan
hubungan antara bagian dan keseluruhan.

”Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain”. ( Moleong, 2005

1 248).

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dibawah

ini merupakan siklus komponen-komponen analisis kualitatif menurut Miles

and Huberman (1984) adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1

Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif

Pengumpulan
data

Reduksi
data

Penyajian
data

\ Penarikan
Sumber: Miles and Huberman dalam Sugiono (2005:247)

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah

sebagai berikut :

1. Pengumpulan data, adalah langkah untuk mengumpulkan berbagai

data yang diperlukan dalam penelitian langkah ini dilakukan sesuali
dengan teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan. Teknik
yang dilakukan adalah wawancara, pengamatan, studi kepustakaan
dan penelusuran online. Kesemua teknik itu peneliti lakukan untuk
menyelesaikan penelitian ini.

Reduksi Data atau Klasifikasi data, adalah proses penelitian,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan
tertulis lapangan penelitian, membuat ringkasan, penggolongan
kategori jawaban dan kualifasi jawaban informan penelitian kembali
catatan yang telah diperoleh setelah mengumpulkan data. Peneliti

mereduksi data setelah melakukan pengumpulan data, hal ini
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bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti selama dilapangan. Sehingga
hal ini memudahkan peneliti untuk melanjutkan analisa data pada
tahap berikutnya.

3. Penyajian Data atau Analisis data, yakni penyusunan penyajian
kategori jawaban informan dalam tabel/ tabulasi serta gambar /
kecenderungan dari informan disertai analisis awal terhadap berbagai
temuan data di lapangan sebagai proses awal dalam pengolahan data.
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami.

4. Proses akhir penarikan kesimpulan, yaitu dilakukannya pembahasan
yang berdasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan dimana
di dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek teori dan
kesesuaian / ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di lapangan
dimana peneliti jJuga membuat suatu analisis serta membuat tafsiran
atas tampilan data sesuai dengan permasalahan penelitian serta
memberikan verifikasi teoritis temuan penelitian mengenai perilaku

komunikasi Pekerja Seks Komersial di salah satu café Kota Bnadung.

3.2.5 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap
hasil penelitian. Menurut Sugiono (2005:270) cara pengujian kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
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penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
negative, dan membercheck. Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan. Seperti yang digambarkan
dibawah ini :

Gambar 3.2

Uji Keabsahan data dalam Penelitian Kualitatif

Perpanjangan
Pengamatan

Peningkatan

Ketekunan
Uji I Triangulasi
Keabsahan
Data

Diskusi dengan
Teman Sejawat

VVV V
NAVAAAY

Sumber : sugiyono (2005:270)

1. Perpanjangan Pengamatan (Prolonged engagement)
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin
terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang

disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah terjadi
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kewajaran dalam penelitian. Dimana kehadiran peneliti tidak lagi
mengganggu perilaku yang dipelajari. (Sugiyono, 2012:270)
Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation)

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan
adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan
yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan
semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa
data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono,
2012:272)

. Triangulasi (Peer Debriefing)

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi.
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau

situasi yang berbeda. (Sugiono, 2012:273).
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4. Diskusi dengan teman sejawat (Peer Debriefing)
Jika penelitian itu dilakukan oleh tim, peneliti dapat mendiskusikan
hasil temuan sementaranya dengan teman sejawat peneliti. Atau dapat
dilakukan dalam suatu moment pertemuan sumber data lalu dilakukan
diskusi untuk mendapatkan data yang benar-benar teruji. Meleong
(2006:334) mengungkapkan bahwa diskusi dengan teman sejawat
akan menghasilkan : (1) pandangan Kritis terhadap hasil penelitian, (2)
temuan teori substantive, (3) membantu mengembangkan langkah
berikutnya, (4) pandangan lain sebagai pembanding. (Satori,

2009:172)

3.2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.6.1 Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di area café Kota Bandung.
3.2.6.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada bulan September 2015 sampai

dengan bulan Februari 2016.
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Jadwal dan Waktu Penelitian
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Kegiatan

Tahun (2015 - 2016)

Studi Pendahuluan

Pengajuan Judul

September

Oktober

November | Desember

Januari

Febuari

Acc Judul

Penulisan BAB |

Bimbingan

Revisi BAB I

Penulisan BAB II

Bimbingan

Revisi BAB II

Penulisan BAB III

Bimbingan

Revisi BAB III

Sidang Seminar UP

Revisi UP

Penelitian Lapangan

Penulisan BAB IV

Bimbingan BAB IV

Revisi BAB IV

Penulisan BABV

Bimbingan BAB V

Revisi BABV

Penulisan Kelengkapan

Bimbingan Kelengkapan

Sidang Skripsi

Sumber : Peneliti, 2016




